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PETUNJUK ALLAH 'AZZA WAJALLAH KEPADA 
SHIRATHAL MUSTAOIM DARI ORANG- 
ORANG TERPILIH 


“Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah timbul perselisihan), maka Allah mengutus para Nabi, sebagai 
pemberi peringatan. Dan Allah menurunkan bersama mereka Kitab dengan Hag, untuk memberi keputusan di 
antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. Tidaklah berselisih tentang Kitab itu melainkan 
orang yang telah didatangkan kepada mereka Kitab, yaitu setelah datang kepada mereka keterangan- 
keterangan yang nyata, karena kedengkian (atas hikmah Allah) antara mereka sendiri. Maka Allah memberi 
petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkan itu dengan 
kehendak-Nya. Dan Allah memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus.” JOS. Al- 
Bagarah: 213) 


Ayat ini berbicara tentang perselisihan abadi yang dilakoni oleh Ahli Kitab, baik Yahudi maupun Nashrani. 
Perselisihan yang mengantarkan mereka kepada jalan kemurkaan dan kesesatan. Yang tidak didasarkan pada 
ilmu dan hanya dibangun oleh kedengkian belaka. Sampai-sampai api kedengkian itu membutakan mata dan 
hati mereka ketika ada kabar akan datangnya Rasul terakhir Muhammad Shallallahu Alaihi Wasalam. 


Sebagaimana yang mereka ketahui hal itu dengan baik dalam Kitab-kitab mereka. Mereka mengharap, karunia 
Allah Ta'ala itu tidak diberikan kepada selain kalangan bangsawan mereka, namun Allah Ta'ala memiliki 


karunia dan hikmah yang luas dan menghendaki sebaliknya. Itulah diantara kekufuran terbesar golongan Ahli 
Kitab yang Allah Ta'ala sebutkan dalam Al-Gur'an. Yaitu, mendustakan Nabi dan Rasul Allah “Azza Wajallah 
yang diutus kepada mereka. 


Ahli Kitab adalah penghulunya orang-orang yang membangkan terhadap Syari'at Allah “Azza Wajallah 
dalam Kitab-Nya. Betapa banyak hukum-hukum-Nya yang telah mereka abaikan dan mereka tinggalkan. Betapa 
banyaknya sikap membangkang mereka terhadap para Nabi-nabi dan Rasul-rasul Allah Ta'ala serta 
pembunuhan mereka terhadap para Nabi dan pengikutnya. Hingga masa diutusnya Rasulullah Muhammad 
Shallallahu Alaihi Wasalam mereka tetap seperti itu. Tidak henti-hentinya mereka menebar kedustaan dan 
fitnah terhadap Muhammad Shallallahu Alaihi Wasalam. 


Tidak henti-hentinya pula mereka menghalang-halangi manusia dari jalan Islam. Berbagai upaya untuk 
mamadamkan Cahaya Allah “Azza Wajallah mereka coba dari awal hingga akhir. Mereka hendak bunuh 
Muhammad Shallallahu Alaihi Wasalam. Mereka hendak padamkan Cahaya Allah “Azza Wajallah, 
sedangkan Allah hanya menghendaki untuk menyempurnakan Cahaya-Nya. 


Setiap Wahyu yang diturunkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasalam selalu dibantah dan menjadi 
bahan perselihan bagi Ahli Kitab. Meskipun, mereka mengetahui bahwa Wahyu itu adalah Hag dan 
sebagai tanda kenabian Muhammad Shallallahu Alaihi Wasalam. 


Ditengah-tengah badai perselisihan yang berlangsung hingga hampir 1.000 tahun, Allah “Azza Wajallah 
berkehendak memilih diantara orang-orang yang berjiwa mulia. Untuk tidak tenggelam dalam perselisihan 
terhadap Syari'at Allah b'Azza Wajallah sebagaimana yang dilakoni golongan Ahli Kitab. Yaitu dengan 
diutusnya Muhammad Shallallahu Alaihi Wasalam dan Al-Gur'an Al-“Azhim. 


Orang-orang bersegera beriman kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasalam, merekalah orang-orang yang 
berjiwa mulia yang memendam hinanya fanatisme kesukuan, kelompok dan juga golongan. Menuju kepada 
kelapangan Islam. Merekalah yang mengetahui kunci-kunci dan implementasi-implementasi yang ada dalam Al- 
Fatihah. Sehingga dunia ini ada di genggaman tangannya. Meskipun diantara mereka juga ada yang penah 
menjadi bagian dari Ahli Kitab, namun karunia Allah Ta'alaMaha Luas dan diberikan kepadanya 

petunjuk untuk memeluk Islam dengan ikhlash. 


Dalam Tafsir Ibnu Katsir Rahimahullah, setelah beliau menjelaskan berbagai perselisihan yang muncul di 
kalangan Ahli Kitab baik Yahudi dan Nashrani, beliau menyebutkan bahwa Allah Ta'ala menurunkan 
berbagai hujjah-hujjah yang gamblang melalui Al-Gur'an untuk membantah apa saja yang mereka 
perselisihkan itu. 


Ibnu Katsir Rahimahullah berkata, bahwa Rabi” bin Anas mengatakan tentang (OS. Al-Bagarah: 213), 
“Maksudnya, sebelum terjadi perselisihan mereka masih menganut (risalah) apa yang dibawa oleh para Rasul, 
sebelum adanya perselisihan. Mereka semua berada dalam Tauhid, hanya beribadah kepada Allah “Azza 
Wajallahsaja dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. Mereka mengerjakan Shalat dan 
menunaikan Zakat. 


Jadi, mereka tetap menjalankan perintah-perintah (Allah) sebelum terjadi perselisihan, bahkan menjauhkan diri 
dari perselisihan. Mereka itulah sebagai saksi bagi umat manusia pada hari kiamat kelak. Saksi bagi kaum Nabi 
Nuh, Nabi Huud, Nabi Shalih, Nabi Syu'aib dan keluarga Fir'aun, bahwa para Rasul mereka telah 
menyampaikan risalah kepada mereka, tetapi mereka mendustakan para Rasul tersebut. Dan Allah “Azza 


Wajallah memberikan petunjuk kepada siapa saja yang Dia kehendaki kepada jalan yang lurus”. 
Selesai. 
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